BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang diper@malalam sebuah
penelitian untuk mencapai tujuan penelitian. MetquEnelitian atau sering
disebut juga metodologi penelitian adalah sebuabaide atau rancangan
penelitian. Rancangan ini berisi rumusan tentangkobtau subjek yang akan
diteliti, teknik-teknik pengumpulan data, prosegengumpulan dan analisis data
berkenaan dengan fokus masalah tertentu. Metodsiem (research methods)
adalah “cara-cara yang digunakan oleh penelitidat®erancang, melaksanakan,
pengolah data, dan menarik kesimpulan berkenaagademasalah penelitian
tertentu” (Sukmadinata,2008:317).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone deskriptif,
dengan jenis studi korelasional. Pendekatan yaggndkan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif.

Sudjana dan Ibrahim (2007:64) menjelaskan "pemelideskriptif adalah
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatlaggeristiwa, kejadian yang
terjadi pada saat sekarang”. Hal ini hampir sanregae pendapat Sukmadinata

(2008:54) menjelaskan "penelitian deskrigftiescriptive research) adalah suatu
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metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarlemomena-fenomena
yang ada, yang berlangsung pada saat ini atayaagtiampau.

Furchan (2004:34) mengemukakan penelitian deskriptempunyai
karakteristik-karakteristik :

1. Penelitian deskriptif cenderung menggambarkaatus fenomena apa
adanya dengan cara menelaah secara teratur-kegtgutamakan
obyektivitas, dan dilakukan secara cermat.

2. Tidak adanya perlakuan yang diberikan atau ndibkan, dan tidak
adanya uiji h.

Menurut Ronny Kountur (2003:105), penelitian dgstii mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut :

1. Berhubungan dengan keadaan yang terjadi saat it

2. Menguraikan satu variabel saja atau beberapabeirnamun diuraikan
satu persatu.

3. Variabel yang diteliti tidak dimanipulasi atauwdak ada perlakuan
(treatment).

Sudjana dan Ibrahim (2007:77) “studi korelasi meajpe hubungan dua
variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasirdadatu variabel berhubungan
dengan variasi dalam variabel lain.” SedangkanumgnArikunto (2006:270) “
penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan ddakmya hubungan dan
apabila ada, berapa eratnya hubungan serta baauttidak hubungan itu”.

Pemilihan metode deskriptif korelasional dalam figae ini didasari
oleh maksud dari peneliti yang ingin mengkaji daelinat derajat hubungan
antara optimalisasi bengkel kerja sekolah dengantgpaian kompetensi siswa

dalam program keahlian teknik mekanik otomotif dk&ah Menengah Kejuruan

(SMK) Negeri 8 Bandung.
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Sumber data adalah subjek darimana data dapatotiper(Arikunto,
2006:129). Untuk mempermudah mengidentifikasi sumbata, Arikunto
(2006:129) mengklasifikasikan menjadi 3 tingkatéakni :

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data begaypaban
lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis mmekatgket.

2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan bekgamlaan diam
dan bergerak.

Diam, misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujudiagwarna dan lain-
lain.

Bergerak, misalnya aktivitas, kinerja, laju kend@araritme nyanyian,
gerak tari, sajian sinetron, kegiatan belajar-mgngdan lain sebagainya.

3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tandaplehuruf,
angka, gambar, atau simbol-simbol lain. Dengan @ei@mnya ini maka
paper bukan terbatas hanya pada kertas sebagaimanadbgamari kata
“paper” dalam bahasa Inggris, tetapi dapat berwigat, kayu, tulang,
daun lontar, dan sebagainya, yang cocok untuk petagm metode
dokumentasi.

Dalam penelitian ini, sumber data/informasi perslityang digunakan
untuk menjawab masalah dalam penelitian ini adsédiagai berikut :

Person : siswa yang menjadi sampel dalam penelitian dgbhefapa guru
atau instruktur yang membantu dalam proses pengamplata.

Place yang menjadi tempat penelitian adalah bengkebkszkolah SMK
negari 8 Bandung yang bertempat di Balai Pengenaramgknologi Pendidikan
(BPTP).

Paper : dalam penelitian ini peneliti mencari berbagaicam data yang
didapat dari pihak bengkel kerja sekolah yang bea&a dengan profil lembaga,

dan pemanfaatan bengkel kerja sekolah.
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B. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian studi koielz dengan
bermaksud mencari hubungan antara variabel bebagadevariabel terikat.

Variabel-variabel yang dimaksud adalah sebagakbieri
Variabel bebas ( X) : Optimalisasi Berigkerja Sekolah.

Variabel terikat (Y ) : Kompetensi Siswa Sekolakridngah Kejuruan

(SMK) Negeri 8 Bandung.

Tabel 3.1

Desain Operasional Penelitian

Variabel Kompetensi Siswa Menengah Kejuruan
Negeri (SMKN) 8 Bandund Y )

Variabel Bebas

Optimalisasi Bengkel Kerja (XY)
Sekolah( X)
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C. Instrumen Penelitian

“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasigyadigunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaatetyia mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, destesnatis sehingga lebih mudah
diolah” (Arikunto,(2006:160)

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harusiatedalam memilih
dan menyusun instrumen penelitian. Hal ini dikakamakeberhasilan penelitian
banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakabalselata yang diperlukan
untuk menjawab permasalahn penelitian diperolelalmahstrumen penelitian.

Pernyataan tersebut sesuai dengan yang diungkapéarNana Sudjana
dan Ibrahim (2007:96) “instrumen sebagai alat pergu data harus betul-betul
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga nasilgan data empiris
sebagaimana adanya.”

Dalam menyusun instrumen penelitian, menurut NawndjaBa dan
Ibrahim (2007:96) ada beberapa hal yang harusldifigan, antara lain adalah :

1. Masalah dan variabel yang diteliti termasuk katbr variabel, harus jelas
dan spesifik sehingga dapat dengan mudah menetgpkan instrumen
yang akan digunakan.

2. Sumber data/informasi baik jumlah maupun keragarya harus diketahui
terlebih dahulu, sebagai bahan atau dasar dalanenté@n isi, bahasa,
sistematika item dalam instrumen penelitian.

3. Keterandalan dalam instrumen itu sendiri sebalg&ipengumpul data baik
dari keajegan, kesahihan maupun objektivitasnya.

4. Jenis data yang diharapkan dari penggunaanumstr harus jelas,
sehingga peneliti dapat memperkirakan cara analsia guna pemecahan
masalah penelitian.

5. Mudah dan praktis digunakan akan tetapi dapatghesilkan data yang
diperlukan.
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Langkah-langkah yang akan ditempuh oleh penelitardamenyusun
instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Analisis variabel penelitian, yakni mengkaji iaéel menjadi sub variabel dan
mengembangkan indikator setiap sub variabel péelisejelas-jelasnya,
sehingga indikator tersebut bisa diukur dan mernliaas data yang

diinginkan peneliti.

N

. Menetapkan jenis instrumen yang digunakan umbgkgukur variabel/sub

variabel/indikator-indikatornya.

w

. Setelah ditetapkan jenis instrumen, peneliti yaosan Kkisi-kisi atau lay out
instrumen. Kisi-kisi ini berisi lingkup materi partyaan, jenis pertanyaan,
banyak pertanyaan, dan waktu yang dibutuhkan.

4. Berdasarkan kisi-kisi tersebut lalu peneliti meun item atau pertanyaan
sesuai dengan jenis instrumen dan jumlah yang titebapkan dalam Kisi-
kisi.

5. Instrumen yang telah dibuat diuji coba, untukinat validitas, reliabilitas dan

keterbacaannya.

-

. Angket
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukanh oleknik
pengumpulan data yang digunakan, sebab data yaperlukan untuk
menjawab pertannyaan atau masalah penelitian dgbenmelalui teknik

pengumpulan data tersebut.
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Angket adalah alat pengumpul data yang berisi dajurpernyataan
atau pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh respontial ini sejalan dengan
pendapat yang diutarakan oleh Arikunto (1996:12@)gymengatakan “angket
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunaktatuk memperoleh
informasi dari responden”

Skala yang digunakan dalam angket ini menggunakala $ikert.

Tabel 3.2
Skala Likert
Pernyataar ss s R TS sTS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Angket atau kuesioner ini memiliki keuntungan daleknahannya,

keuntungannya adalah :

1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.

2. Dapat dibagikan secara serentak kepada bangpéréen.

3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepasamaging-masing, dan
menurut waktu senggang responden.

4. Dapat dibuat anonym sehingga responden bebasdan tidak malu-malu
menjawab.

5. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semuaomdsp dapat diberi

pertanyaan yang benar-benar sama.
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Sedangkan kelemahan dari angket atau kuesionkhada
1. Responden sering tidak teliti dalam menjawab sefarega pertanyaan
yang terlewati tidak dijawab, padahal sukar diulanguk diberikan
kembali kepadanya.
2. Sering sukar dicari validasinya
3. Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang respondegadesengaja
memberikan jawaban yang tidak betul atau tidakrjuju
4. Sering tidak kembali, terutama jika dikirim lewatogp menurut
penelitian, angket yang dikirim lewat pos angka gssnbaliannya
sangat rendah, hingga sekitar 20%.
5. Waktu pengembaliannya tidak bersama-sama, bahkdangekadang
ada yang terlalu lama sehingga
2. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan bagian yang mendukatayndproses
mengungkapkan dan mendeskripsikan hasil penelilieknik dokumentas
digunakan untuk- mengumpulkan data dari sumber nsani, melainkan dari
dokumen.

Menurut Guba dan Lincoln (Moleong, 2000:161), "dolan adalah
setiap bahan tertulis ataupun film yang tidak difggrkan karena adanya
permintaan penyidik’. Studi dokumentasi ini dihd@p terkumpul
dokumen-dokumen yang dapat mendukung serta melpngkiata

penelitian.
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3. Observasi
Obeservasi atau pengamatan merupakan suatu tekalk eara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengatedtadap kegiatan
yang sedang berlangsung. Menurut Arikunto (2006:I66servasi adalah
sebuah pengamatan yang meliputi kegiatan pemuatamatan terhadap
sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat.indra
Dalam mendapatkan data yang objektif dalam peaslitni, peneliti
melakukan observasi langsung ke lokasi penelit@nkumendapatkan data
yang berbentuk deskripsi yang faktual, cermat, tdliti serta terinci
mengenai kegiatan di lapangd&telaksanaan observasi dalam penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh informasi yang berkattangan hal-hal yang
berhubungan dengan masalah dari penelitian ini,ingga peneliti
memperoleh data dari informasi yang dikumpulkan geeai optimalisasi
pemanfaatan bengkel kerja sekolah dalam prosesgiajatan.
D. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu instrypaaelitian minimal
ada dua macam, yaitu validitas dan reliabilitad. udjiditas berkaitan dengan
ketepatan atau kesesuaian alat ukur terhadap kgmasepakan diukur, sehingga
alat ukur benar-benar dapat mengukur apa yang wsha diukur.”Uji
reliabilitas adalah ketetapan/keajegan alat tetselalam mengukur apa yang
diukurnya, artinya kapanpun alat itu digunakan meken memberikan hasil ukur

yang sama” (Sudjana dan Ibrahim,(2004:120-121))
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Penelitian ini menggunakan uji validitas konstr@donstruct validity)
dengan menggunakan pendapat dari @mdigment experts). Dalam hal ini setelah
instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yangn akbukur dengan
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dildbasikan dengan para ahli.
Setelah pengujian konstrak dari ahli selesai, ndilkeruskan dengan uji coba
instrumen yang diuji cobakan kepada sampel yangbwampel sesungguhnya
dari populasi.

Hasil dari uji coba tersebut dihitung menggunakamus koefisien

korelasi product moment dari Karl Pearson dalankwArio (2006:170) :

NIXY — (ZX)(ZY)
INEX? - (£X)2|[NZ¥? - (T1)?]

.

|
|
‘\l
Keterangan :

Txy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N :jumlah responden
X jumlah jawaban item

¥ - jumlah item keseluruhan
Sedangkan untuk menguji reliabilitas instrumen kiikan dengan
menggunakan rumus alpha, dengan merujuk pendapgt dikemukakan oleh

Arikunto (2006:196), "menjelaskan bahwa rumus algizgaunakan untuk mencari
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reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 darmmisalnya angket atau soal
bentuk uraian.”

Perhitungan menggunakan rumus alpha tersebut dapatikan sebagai
berikut :

1. Mencari harga-harga varians setiap item

EXZ _ (E_X]z
(o) =
Keterangan :
Tp? : varians butir setiap varians
zx? : jJumlah kuadrat jawaban responden pada setiapnaari

(Zx)? : jumlah kuadrat skor seluruh responden dari séap

N : jumlah responden uji coba

2. Mencari varians total

) @—f
(o) = —Fx——
Keterangan :
o : varians total
Ty’ : jJumlah kuadrat skor total setiap responden
(Z¥)® - jumlah kuadrat seluruh skor total dari setiapossien
N : jJumlah responden uji coba
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3. Rumus Alpha

) (- 2

Keterangan :

rit : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir item
Yoy : jumlah varians item
o, : varians total

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menurut Sambas Ali dan Mamddurahman
(2007:52) adalah :
“Cara melaksanakan analisis terhadap data, dengasntmengolah data
tersebut menjadi informasi, sehingga karakteriatéu sifat-sifat datanya
dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untajaweab masalah-
masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelliiihk,berkaitan dengan
deskripsi data maupun untuk membuat induksi, atanamk kesimpulan
tentang karakteristik populasi (parameter) berdasadata yang diperoleh
dari sampel (statistik)”.
Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, maka tpem&nentukan
beberapa langkah atau prosedur analisis data laekdasatas pernyataan Sambas

Ali dan Maman Abdurrahman (2007:52) yaitu :
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. Tahap mengumpulkan data

Tahap mengumpulkan data ini dilaksanakan ketika&lgemelakukan
pengumpulan data dengan alat pengumpul data yabglusenya telah
ditentukan.
. Tahap editing

Tahap editing yaitu memeriksa kejelasan dan kelgpghk pengisian
instrumen pengumpulan data.
. Tahap koding

Tahap koding yaitu proses identifikasi dan klasifik dari setiap
pertanyaan yang terdapat dalam instrumen pengumpdita menurut
variabel-variabel yang diteliti.
. Tahap tabulasi data

Tahap tabulasi data yaitu mencatat atau entrildatialam table induk
penelitian.
. Tahap pengujian kualitas data

Tahap pengujian kualitas data yaitu menguji vaglitian reliabilitas
instrumen pengumpul data
Tahap mendeskripsikan data

Tahap mendeskripsikan data yaitu data yang telah kainudian
dibuat dalam table frekuensi dan/atau diagramagestbagai ukuran tendensi
sentral, maupun ukuran disperse. Tujuannya untukahami data sampel

penelitian.
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g. Tahap pengujian hipotesis

Tahap pengujian hipotesis yaitu tahap pengujiahatiap proposisi-
proposisi yang dibuat apakah proposisi tersebulakitatau diterima, serta
bermakna atau tidak.

Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalpemelitian ini
adalah dengan uji korelasi Rank Spearman kareraaydatg diperoleh tidak
normal namun bila data yang dihasilkan normal malkeenakai uji korelasi
Karl Pearson, data yang diperoleh dari angket dejegas skala likert, berupa
data interval sejalan dengan pendapat Sugiono (2009kala Likert
merupakan jenis skala pengukuran yang menyediakt@nhérbentuk interval
karena memiliki rentang jarak yang sama”. Uji keefin ini dimaksudkan
untuk menguji hubungan dari dua variabel yang itlitaintuk mengetahui
derajat hubungan antara variabel X (optimalisasigkel kerja sekolah) dan
variabel Y (kompetensi siswa).

Pengujian yang terakhir adalah uji signifikansii-(uj Setelah harga
koefisien korelasi diperoleh, kemudian disubstkasi ke dalam rumus uji-t
dengan kriteria pengujian adalah jika harga t lgtent tabel, maka koefisien
korelasi akan berarti (signifikan).

Perhitungan analisis data penelitian ini adalalageiberikut:
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1. Uji Korelasi Rank Spearman

6xD;:
Yy
Keterangan :
P . koefisien korelasi Rank Spearman
n : banyaknya ukuran sampel
1Dz : jumlah kuadrat dari selisih rank variabel x demgrank
variabel y
2. Uji—t
Vi
t=p
11— p?
Keterangan :
t : uji signifikansi korelasi
P . koefisien korelasi Rank Spearman
n : banyaknya ukuran sampel

Selanjutnya nilai t hasil perhitungan (t hitungahdingkan dengan nilai t
tabel dengan tingkat kepercayaan 95% dan alpha. (B@%elah itu dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian :

1) Jikat hitung > t tabel maka H ditolak dan H diterima
2) Jikat hitung < t tabel maka Hyp diterima dan Hditolak

Dimana;
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* Hp adalah hipotesis kerja yang menyatakan tidak adargan yang
berarti
* H; adalah hipotesis kerja yang menyatakan terdaphtrigan yang
berarti.
3. Identifikasi Koefisien Korelasi
Mengidentifikasi tinggi rendahnya koefisien koreladigunakan
kriteria menurut Sugiyono (2008:257), yaitu :

Tabel 3.3

Pedoman untuk memberikan interpretasi Koefisien Koelasi

Interval Koefisien Tinglat Hubu-geg
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

F. Prosedur dan Tahap-Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap-tahap pelaksanaan penelitian dimulai dasigesn awal penelitian
hingga sampai dengan penyusunan laporan akhir.g8etsumber rujukan,
peneliti mengacu pada tahapan penelitian yang #apigan oleh Arikunto

(2006:22), yaitu :
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1. Pembuatan rancangan penelitian.
Langkah-langkah dalam tahapan ini adalah memilinsatad, studi
pendahuluan, merumuskan masalah, merumuskan amggdpaar,
memilih pendekatan, dan menentukan variabel damsudata.

2. Pelaksanaan penelitian
Langkah dalam tahapan ini adalah menentukan daryusen instrumen,
mengumpulkan data, analisis data kemudian menaskrpulan.

3. Pembuatan laporan penelitian.
Pada tahapan ini peneliti menulis laporan sesuagale data yang telah
didapatkan.
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